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ABSTRAK

Nita Wahyuni/222011195/2015/ Analisis Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan
Pengupahan pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang/Sistem Informasi Akuntansi.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem pengendalian intern penggajian dan
pengupahan pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang. Jenis penelitian yang akan digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk menganalisis sistem
pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang.
Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
sistem pengendalian intern cukup baik PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang. Struktur
organisasi yang ada pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang masih kurang, hal ini dapat
dilihat dari fungsi operasi yang dalam kegiatannya melakukan pencatatan jam hadir dan jam
pulang karyawan. Sistem otorisasi PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang telah dilaksanakan
dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari adanya otorisasi dari Senior Branch Officer untuk tiap
kegiatan penggajian dan pengupahan dan pencatatan setiap transaksi PT. Perdana Perkasa
Elastindo Palembang dilakukan oleh fungsi akuntansi. Praktik yang sehat pada PT. Perdana
Perkasa Elastindo Palembang telah dilaksanakan dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari
setiap kerjaan dan fungsi dilaksanakan dengan sesuai prosedur dan fungsi yang telah dibuat PT.
Perdana Perkasa Elastindo Palembang.

Kata kunci : sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan

Xiil



ABSTRACT

Nita Wahyuni/222011195/2015/4nalysis of Internal Control System Payroll and Wage at PT.
Perdana Perkasa Elastindo Palembang - Accounting Information Systems.

The purpose of this study is to determine the internal control system of payroll and wages in PT.
Perdana Perkasa Elastindo Palembang. This type of research will be used by the author in this
research is descriptive research is to analyze the internal control system of payroll and wages in
PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang. The data used are primary data and secondary data.
Data collection techniques used in this study were interviews and documentation. Data analysis
methods to be used in this research is qualitative analysis. The results showed fairly good system
of internal control PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang. Existing organizational structures
at PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang is still lacking, it can be seen from the operating
functions during their activities present recording hours and hours of home employees. PT
authorization system. PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang has been implemented fairly well,
it can be seen from the authorization of the Branch Senior Officer for payroll and wage each
activity and recording each transaction PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang performed by
the accounting function. Practice healthy at PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang has been
implemented fairly well, it can be seen from every work and functions carried out by the
appropriate procedures and functions that have made PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang,

Keywords: system of imternal control of payroll and wages
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman yang semakin modern seperti sekarang ini, semakin pesat
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan dunia usaha di Indonesia,
banyak perusahaan baik yang bergerak di bidang industri, perdagangan,
dan jasa yang berkembang menjadi perusahaan yang lebih maju.
Sehubungan dengan perkembangan perusahaan tersebut, maka kegiatan
yang ada di dalam suatu perusahaan membutuhkan suatu sistem untuk
menunjang kegiatan perusahaan, serta dapat membantu memberikan
informasi dan mempermudah transaksi khususnya produk maupun jasa
perusahaan.

Perusahaan akan memiliki kesempatan yang baik untuk bertahan
dan maju apabila memiliki tenaga kerja yang tepat dan berkompeten.
Sebaliknya, karyawan juga membutuhkan perusahaan sebagai tempat
untuk bekerja dan mencari nafkah. Karyawan berhak untuk mendapatkan
gaji dan upah yang sesuai dengan kinerja mereka. Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2013 gaji atau Upah adalah hak
Pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari Pemberi Kerja kepada Pekerja yang ditetapkan dan dibayar

menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-



undangan, termasuk tunjangan bagi Pekerja dan keluarganya atas suatu
pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Pemberian gaji dan upah pada suatu perusahaan diperlukan sistem
pengendalian intern yang baik. Adanya permasalahan dalam manajemen
perusahaan, masalah tersebut akan semakin kompleks dengan
bertambahnya aktivitas dalam perusahaan, untuk mengatasi masalah
yang dialaminya, perusahaan hendaknya mengambil keputusan dengan
cepat, tepat dan akurat.

Langkah paling tepat yang dapat diambil oleh pimpinan
perusahaan adalah bagaimana seharusnya menerapkan sistem akuntansi
yang baik yaitu yang dapat mengatur pelaksanaan kegiatan perusahaan
dan dapat menunjang efektivitas pengendalian internal. Mardi (2011:107)
menyatakan sistem akuntansi gaji dan upah adalah: sistem penggajian
dan pengupahan merupakan salah satu aplikasi pada sistem informasi
akuntansi yang terus mengalami proses dalam bentuk batch (bertahap),
disebut proses secara bertahap karena daftar gaji dibayarkan atau dibuat
secara periodik (tiap mingguan, dua mingguan, atau bulanan) demikian
pula pembayaran gaji sebagian besar pegawai dibayar pada waktu
bersamaan.

Kecurangan yang terjadi dalam suatu perusahaan dapat
diminimalisir dengan adanya sistem pengendalian intern yang efektif

vang dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh



perusahaan. Mulyadi (2008: 163) sistem pengendalian intern adalah
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen. Tujuan dari sistem pengendalian intern menurut
definisi tersebut adalah menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem pengendalian
intern mempunyai sistem pokok vyaitu: Struktur organisasi yang
memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, sistem wewenang
dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas
dan fungsi setiap unit organisasi dan karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawab.

Pengendalian intern yang efektif harus dilakukan pada setiap
bagian dalam perusahaan, salah satunya pengendalian intern pada bagian
penggajian. Tujuan dari pengendalian intern gaji salah satunya untuk
menghindari adanya kecurangan pada sistem penggajian. Arrens (2008:
370) kecurangan yang paling umum terjadi pada sistem penggajian
adalah :

1. Pegawai fiktif
Pegawai fiktif yang dimaksud adalah adanya nama pegawai yang

dimasukkan dalam berkas penggajian vang seolah-olah bekerja tetapi



sebenarnya nama pegawai tersebut tidak pernah bekerja pada
perusahaan.

2. Jam kerja tidak benar
Jam kerja tidak benar maksudnya adalah jam kerja yang dibuat lebih
besar dari jam kerja yang sebenarnya, yang bertujuan untuk
mendapatkan gaji lebih banyak.

PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang adalah perusahaan
yang bergerak dibidang penyaluran tanaga kerja, yang memiliki
kerjasama dengan perusahaan terkemuka di Indonesia. Karyawan tetap
pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang berjumlah 10 orang dan
1 orang karyawan honor dengan penggajian diberikan per bulan. PT.
Perdana Perkasa Elastindo Palembang dalam pembayaran gaji terhadap
karyawan menggunakan sistem Payroll. Payroll merupakan suatu sistem
penggajian yang merupakan pekerjaan rutin dan termasuk bagian yang
terpenting dari suatu perusahaan yang mempunyai karyawan atau
pegawai. Sistem pembayaran gaji payroll yaitu pembayaran dilakukan
melalui nomor rekening atau ditransfer ke nomor rekening karyawan
masing-masing. Manfaat payroll yaitu digunakan untuk mengatur,
mengelola, menghitung, bahkan membantu menentukan gaji
karyawan/pegawai.

Berdasarkan survei pendahuluan jam kerja perusahaan hari Senin

sampai Jum’at vaitu jam 08.00 — 17.00 WIB. Berdasarkan wawancara



dengan salah satu karyawan PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang
telah terjadi kecurangan dalam menentukan gaji karyawan/pegawai dapat
dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan atau oleh bagian
kepegawaian (personalia & penggajian) pada PT. Perdana Perkasa
Elastindo Palembang ataupun adanya persengkongkolan antara bagian
kepegawaian dengan pihak manajemen. Kecurangan tersebut dalam
bentuk jam kerja yang tidak benar, maksudnya adalah jam kerja yang
dibuat lebih besar dari jam kerja yang sebenarnya, yang bertujuan untuk
mendapatkan gaji lebih banyak, seperti karyawan yang tidak lembur
membuat jam lembur. Terdapat juga karyawan yang terlambat datang,
masth membuat jam datang tepat waktu. Kecurangan tersebut disebabkan
masih kurang tingginya pengendalian intern dalam perusahaan.
Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh fungsi pencatatan waktu,
sehingga mengakibatkan adanya karyawan yang datang terlambat dan
karyawan yang pulang lebih cepat, namun dalam pencatatan waktu hadir
dan pulang karyawan dibuat sesuai dengan jam kerja perusahaan.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem
Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan pada PT. Perdana

Perkasa Elastindo Palembang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka rumusan
masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
bagaimanakah sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan

pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah: untuk mengetahui sistem pengendalian intern
penggajian dan pengupahan pada PT. Perdana Perkasa Elastindo

Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
1. Bagi Peneliti
Diharapkan menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawasan

dalam sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan.

(W]

. Bagi Perusahaan
Memberikan sumbangan pemikiran yang berguna sehingga dapat

bermanfaat atau memberikan masukan yang positif bagi PT. Perdana



V5]

Perkasa Elastindo Palembang untuk meningkatkan sistem pengendalian

intern penggajian dan pengupahan perusahaan.

. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,

menambah ilmu pengetahuan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yuni dan Erny (2009) dengan
judul Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas Penggajian & Pengupahan
Pada PT. Dempsey Nusantara. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah sistem pengendalian intern atas penggajian & pengupahan
pada PT. Dempsey Nusantara. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
sistem pengendalian intern atas penggajian & pengupahan pada PT.
Dempsey Nusantara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern PT.
Dempsey Nusantara sudah baik meskipun perusahaannya masih belum
begitu besar namun sudah terdapat pemisahan tugas antara fungsi
pembuatan daftar gaji & upah dengan fungsi pembayaran gaji & upah.
Untuk mendapatkan karyawan yang mutu kerjanya bagus perusahaan
melakukan tahap penyeleksian dengan mengadakan beberapa test.
Perusahaan sebaiknya mempertahankan sitem pengendalian intern yang
seperti ini agar lebih maju dalam pengembangan manajemen dan
peningkatan produktivitas.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Puji (2013) dengan judul
Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas Penggajian dan Pengupahan pada

PT. Surya Jaya. Rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah apakah



sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada PT.Surya Jaya
Perkasa telah dilakukan dengan tepat?. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern penggajian dan
pengupahan pada PT.Surya Jaya Perkasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern atas
penggajian dan pengupahan dalam struktur organisasi belum sesuai
dikarenakan adanya rangkap jabatan, sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan, praktek yang sehat, serta karyawan yang mutunya sesuai dengan
tanggung jawabnya sudah dilaksanakan berdasarkan ketepatan yang ada.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Dara (2014) dengan judul
Analisis Sistem Pengendalian Internal atas Penggajian pada PDAM Surya
Sembada Kota Surabaya. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah sistem pengendalian internal atas penggajian pada PDAM
Surya Sembada Kota Surabaya? Tujuan penelian ini yaitu untuk
mengetahui sistem pengendalian internal atas penggajian pada PDAM Surya
Sembada Kota Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern atas
penggajian dalam struktur organisasi sudah layak,sistem dan prosedur
penggajian yang dilaksanakan sudah baik, serta dilaksanakan karyawan

yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.



10

Tabel IL.1
Penelitian Sebelumnya

No Judul, Nama, Hasil Persamaan dan
Tahun Penelitian Perbedaan

1 |Yuni dan Erny Sistem pengendalian intern PT. Persamaan dengan
(2009) dengan Dempsey Nusantara sudah baik penelitian yang
judul Analisis meskipun perusahaannya masih sekarang yaitu sama-
Sistem belum begitu besar namun sudah | sama meneliti
Pengendalian terdapat pemisahan tugas antara | tentang sistem
Intern Atas fungsi pembuatan daftar gaji & pengendalian intern
Penggajian & upah dengan fungsi pembayaran | penggajian.
Pengupahan Pada |gaji & upah. Untuk mendapatkan | Perbedaannya yaitu
PT. Dempsey karyawan yang mutu kerjanya pada objek yang
Nusantara. bagus perusahaan melakukan diteliti.

tahap penyeleksian dengan
mengadakan beberapa test.
Perusahaan sebaiknya
mempertahankan sitem
pengendalian intern yang seperti
ini agar lebih maju dalam
pengembangan manajemen dan
peningkatan produktivitas.

2 | Puji(2013) Sistem pengendalian intern atas  |Persamaan dengan
dengan judul penggajian dan pengupahan dalam |penelitian yang
Analisis Sistem  |struktur organisasi belum sesuai  |sekarang yaitu sama-
Pengendalian dikarenakan adanya rangkap sama meneliti tentang
Intern Atas jabatan, sistem otorisasi dan sistem pengendalian
Penggajian dan  |prosedur pencatatan, praktek yang |intern penggajian.
Pengupahan sehat, serta karyawan yang Perbedaannya yaitu
pada PT. Surya |mutunya sesuai dengan tanggung |pada objek yang
Jaya. jawabnya sudah dilaksanakan diteliti.

berdasarkan ketepatan yang ada.

3 |Dara (2014) Sistem pengendalian intern atas  |Persamaan dengan
dengan judul penggajian dalam struktur penelitian yang
Analisis Sistem  |organisasi sudah layak, sistem dan |sekarang yaitu sama-
Pengendalian prosedur penggajian yang sama meneliti tentang
Internal atas dilaksanakan sudah baik, serta sistem pengendalian
Penggajian pada |dilaksanakan karyawan yang intern penggajian.
PDAM Surya mutunya sesuai dengan tanggung |Perbedaannya yaitu
Sembada Kota  |jawabnya. pada objek yang

| |Surabaya. diteliti.

Sumber : Penulis, 2015
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B. Landasan Teori
1. Gambaran Umum Aktivitas Penggajian
James (2011: 390), pemrosesan gaji pada kenyataannya
merupakan sistem pembelian kasus khusus. Secara teori, cek gaji
dapat diproses melalui sistem utang usaha dan pengeluaran kas
reguler. Namun, karena alasan kepraktisan, pendekatan ini memliki
sejumlah kekurangan, antara lain :

a. Perusahaan dapat mendesain prosedur pengeluaran umum ang
diterapkan untuk semua pemasok. Akan tetapi, prosedur
penggajian sangat berbeda antar karyawan.

b. Penulisan cek kepada karyawan memerlukan pengendalian
khusus. Penipuan pembayaran gaji lebih mudah ditutupi ketika
cek gaji dikombinasikan dengan cek untuk kegiatan dagang.

c. Prosedur pengeluaran umurn didesain untuk mengakomodasi
arus transaksi yang relative lancar. Perusahaan bisnis secara
konstan membeli persediaan dan pengeluaran kas untuk para

pemasok.

2. Sistem Penggajian
James (2011: 394), tugas-tugas utama pada sistem penggajian

perusahaan:



12

a. Personalia
Departemen personalia menyiapkan dan menyerahkan ke
departemen penggajian berbagai formulir kegiatan personalia
(personnel action form). Dokumen tersebut mengidentifikasi para
karyawan yang diotoritas untuk menerima cek pembayaran dan
digunakan untuk menunjukkan perubahan dalam tingkat gaji per
jam, pemotongan, dan klasifikasi pekerjaan.
b. Produksi
Karyawan produksi menyiapkan dua jenis kartu catatan
waktu kerja (time record). kartu pekerjaan dan kartu waktu. Kartu
pekerjaan (job ticket) berisi total jumlah waktu yang dihabiskan
oleh setiap pekerja disetiap pekerjaan produksi. Dokumen dikirim
ke bagian akuntansi biaya (siklus konversi), dimana dokumen
tersebut digunakan untuk mengalokasikan beban tenaga kerja
langsung ke akun WIP. Kartu waktu (time record) berisi total
waktu kerja karyawan di tempat kerja. Kartu ini dikirim ke bagian
penggajian untuk menghitung jumlah cek pembayaran karyawan
tersebut.
¢. Akuntansi Biaya
Departemen akuntansi biaya menggunkan kartu pekerjaan
untuk mengalokasikan biaya tenga kerja ke akun WIP sebagai

tenaga kerja langsung atau overhead. Pembebanan ini dirangkum
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dalam rangkuman distribusi tenaga kerja (labor distibution
summary) dan diteruskan ke departemen buku besar umum.
d. Penggajian
Departemen penggajian menerima tarif pembayaran dan
data pemotongan gaji dari departemen personalia dan data jam
kerja dan departemen produksi. Staf administrasi di departemen
ini melakukan pekerjaan berikut :

1) Menyiapakan daftar gaji  (payroll register) yang
menunjukkan pembayaran bruto, pemotongan, pembayaran
lembur, dan pembayaran bersih.

2) Memasukkan informasi di atas ke catatan penggajian
karyawan (employee payroll records)

3) Menyiapakan cek gaji (paychek) untuk karyawan

4) Mengirim cek gaji ke pengeluaran kas dan salinan daftar gaji
ke utang.

5) Menyimpan kartu waktu, formulir kegiatan personalia, dan
salinan daftar gaji

e. Departemen utang
Staf ad istrasi utang usaha (accounts payable) memeriksa
kebenaran daftar gaji dan menyiapkan dua salinan tanda terima

pengeluaran kas sejumlah gaji tersebut. Satu salinan, bersama
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dengan daftar gaji, dikirim ke pengeluaran kas. Salinan lainnya
dikirim ke departemen buku besar umum.
. Pengeluaran kas

Manajer di bagian pengeluaran kas menerima cek-cek
penggajian, memeriksanya, dan kernudian menandatanganinya,
lalu mengirimnya ke pusat pembayaran untuk didistribusikan ke
para karyawan. Staf admnistrasi menerima tanda terima
pengeluaran kas dan daftar gaji. Satu cek untuk seluruh jumlah
gaji ditulis dan disetor keakun dana gaji (payroll imprest
account). Cek gaji karyawan tersebut ditarik dari akun, yang
digunkan hanya untuk penggajian. Dana harus ditransfer dari
akun kas umum ke akun dana gaji ini sebelum cek pembayaran
dicairkan. Akhirnya, staf tersebut mengirimkan satu salinan cek
dengan tanda terima pengeluaran kas dan daftar gaji ke
departemen utang, di mana semuanya itu akan disimpan.
. Buku besar umum

Departemen buku besar umum menerima rangkuman
distribusi tenaga kerja dan bagan akuntansi biaya dan tanda terima
pengeluaran kas dan utang usaha. Tanda terima pengeluaran kas
menunjukkan total jumlah gaji terutang dan perinciannya ke

dalam kas, utang pajak, dan pengurangan lainnya.
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3. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
a. Pengertian Sistem Penggajian dan Pengupahan

Mulyadi (2008: 173) penggajian adalah pembayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan vyang
mempunyai jenjang jabatan manajemen, umumnya gaji
dibayarkan secara tetap perbulan. Pengupahan adalah
pembayaran atas penyerahan jasa yang diberikan oleh karyawan
pelaksana (buruh), upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam
kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan karyawan.

Mulyadi (2008: 377) penggajian dan pengupahan
dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah
karyawan dan pembayarannya, perancangan sistem penggajian
dan pengupahan ini harus dapat menjamin validitas, otorisasi
kelengkapan, klasifikasi penilaian, ketepatan waktu dan
ketepatan posting serta ikhtisar dari setiap transaksi penggajian
dan pengupahan.

Mardi (2011:107) menyatakan sistem akuntansi gaji dan
upah adalah: sistem penggajian dan pengupahan merupakan
salah satu aplikasi pada sistem informasi akuntansi yang terus
mengalami proses dalam bentuk batch (bertahap), disebut proses
secara bertahap karena daftar gaji dibayarkan atau dibuat secara

periodik (tiap mingguan, dua mingguan, atau bulanan) demikian
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pula pembayaran gaji sebagian besar pegawai dibayar pada
waktu bersamaan.

Berdasarkan pengertian dapat ditarik kesimpulan bahwa
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan merupakan sistem
dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah

karyawan dan pembayarannya secara periodik.

b. Dokumen yang Digunakan Dalam Sistem Penggajian dan
Pengupahan

Mulyadi (2008: 378) dokumen yang digunakan dalam
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah :

1) Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
Dokumen-dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian, berupa surat-surat
keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. Tembusan
dokumen-dokumen ini dikirimkan ke fungsi pembuat daftar
gaji dan upah untuk kepentingan pembuatan daftar gaji dan
upah.

2) Kartu jam hadir
Catatan jam hadir karyawan dapat berupa daftar hadir biasa,
dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin

pencatat waktu.




3)

4)

5)

6)

7)
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Kartu jam kerja

Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu pegawai
dalam mengerjakan pesanan tertentu.

Daftar Gaji dan upah

Dokumen ini berisi sejumlah gaji dan upah bruto setiap
karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa PPh 21,
utang karyawan, iuran untuk organisasi karyawan dan
sebagainya.

Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per
departemen yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah
Surat pernyataan gaji dan upah

Dokumen ini dibuat oleh pembuat daftar gaji dan upah
bersamaan dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau
dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan daftar gaji dan
upah.

Bukti kas keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang
dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan
berdasarkan informasi dalam daftar gaji dan upah yang

diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan upah.
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c¢. Catatan Akuntansi yang Digunakan Dalam Sistem
Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Mulyadi (2008: 382) catatan akuntansi yang digunakan

dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah:

1)

2)

(U8 ]
—

Jurnal umum

Jumnal umum digunakan untuk mencatat distribusi tenaga
kerja ke dalam setiap departemen dalam perusahaan.

Kartu harga pokok produk

Catatan 1n1 digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja
langsung yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu

Kartu biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja
langsung dan biaya tenaga kerja memproduksi setiap
departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk
pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial.
Kartu penghasilan karyawan

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan
berbagai potongannya yang diterima oleh setiap karyawan.
Kartu penghasilan karyawan ini digunakan sebagai tanda
terima gaji dan upah karyawan dengan ditanda tangani

karyawan yang bersangkutan.




3)

4)

3)
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Fungsi pembuat daftar gaji dan upah

Fungsi ini bertanggung jawab utuk membuat daftar gaji yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai
potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama
jangka waktu pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh
fungsi pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi guna
pembuatan bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar
untuk pembayaran gaji kepada karyawan.

Fungsi akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban
yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji
dan upah karyawan (misalnya utang gaji dan upah karyawan,
utang dana pensiun)

Fungsi keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna
pembayaran gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank.
Uang tunai tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop
gaji setiap karyawan, selanjutnya dibagikan kepada

karyawan yang berhak.
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e. Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penggajian
dan Pengupahan

Mulyadi (2008: 389) prosedur penggajian dan

pengupahan adalah sebagai berikut:

1) Prosedur pencatatan waktu hadir

2)

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir
karyawan. Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh
fungsi pencatat waktu dengan menggunakan daftar hadir
pada pintu masuk kantor administrasi pabrik. Pencatatan
waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa, dimana
karyawan harus menandatangani setiap hadir dan pulang dari
perusahaan atau dapat menggunakan kartu hadir yang diisi
secara otomatis menggunakan mesin pencatat waktu.
Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan untuk
menentukan gaji dan upah.

Prosedur pencatatan waktu kerja

Dalam  perusahaan manufaktur vang produksinya
berdasarkan pesanan, pencatatan waktu kerja diperlukan
bagi karyawan yang bekerja difungsi produksi untuk
keperluan distribusi biaya upah karyawan pada produk atau

pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut.
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3) Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah
Dalam prosedur ini fungsi pembuat daftar gaji dan upah
membuat daftar gaji dan upah karyawan. Data yang dipakai
sebgai dasar pembuat daftar gaji dan upah karyawan adalah
surat-surat keputusan mengenai pengangkatan,
pemberhentian karyawan, penurunan pangkat dan daftar gaji
bulan sebelumnya.

4) Prosedur distribusi biaya gaji dan upah
Dalam prosedur distribuasi biaya gaji dan upah, biaya tenaga
kerja didistribusikan kepada departemen-departemen yang
menikmati manfaat kerja.

5) Prosedur pembayaran gaji dan upah
Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan keuangan
fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada
fungsi keuangan untuk menulis cek tersebut ke bank dan
memasukkan uang ke amplop gaji dan upah. Pembayaran
gaji dan upah dapat dilakukan dengan membagikan cek gaji

dan upah karyawan.

4. Sistem Pengendalian Intern Penggajian
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Mulyadi (2008: 163) Sistem Pengendalian Intern

adalah struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
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dikoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, medorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Indra (2007: 7) sistem pengendalian intern adalah suatu
proses yang dijalankan oleh eksekutif (kepala daerah,
instansi/dinas, dan segenap personel) yang didesain untuk
memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian tiga
golongan yang terdiri atas:

1) Keandalan laporan keuangan
2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
3) Efektifitas dan efisiensi operasi

Berdasarkan beberapa pengertian sistem pengendalian
intern diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem pengendalian
intern adalah suatu kerangka yang terdiri dari prosedur-
prosedur yang. saling berkaitan dalam melakukan suatu
kebisaaan dalam perusahaan guna mengendalikan jalannya
perusahaan yang mencakup dan mengamankan harta,
memeriksa kecermatan dan kebenaran administrasi atau
akuntansi, memajukan efisiensi dalam operasi dan membantu
menjaga kebijaksanaan perusahaan untuk dipatuhi. Jadi dengan

adanya pengendalian intern akan dapat memberikan
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kemudahan bagi pihak manajemen dalam melakukan

penyesuaian terhadap hal-hal yang diperkirakan sebelumnya.

b. Konsep Pengendalian Intern dan Asumsi Dasar

James (2011: 180) Sistem pengehdalian internal
(internal control system) terdiri atas berbagai kebijakan,
praktik, dan prosedur yang diterapkan oleh perusahaan untuk
mencapai empat tujuan umumnya:

1) Menjaga aktiva perusahaan.

2) Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi
akuntansi. .

3) Mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan.

4) Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur
yang, ditetapkan oleh pihak manajemen.

James (2011: 180) hal .yang terdapat dalam berbagai
tujuan pengendalian ini adalah empat asumsi dasar tambahan
yang membimbing para desainer serta auditor sistem
pengendalian internal.

Tanggung Jawab Manajemen. Konsep ini meyakini
bahwa pembuatan dan pemeliharaan sistem pengendalian
internal adalah tanggung jawab pihak manajemen

(management responsibilty). FCPA mendukung dalil ini.
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Jaminan yang Wajar. Sistem pengendalian internal harus
menyediakan jaminan yang wajar (reasonable assurance)
bahwa keempat tujuan umum pengendalian internal terpenuhi
secara efektif dari segi biaya. Ini berarti bahwa tidak ada
sistem pengendalian internal yang sempurna dan bahwa biaya
untuk mencapai pengendalian yang lebih baik tidak boleh
melebithi manfaatnya.

Metode Pemrosesan Data. Setiap pengendalian internal
memiliki keterbatasan dalam efektivitasnya. Hal ini meliputi
(1) kemungkinan kesalahan-tidak ada sistem yang sempurna,
(2) pelanggaran-personel dapat melanggar sistem melalui
kolusi atau cara lain, (3) pelanggaran manajemen-pihak
manajemen berada dalam posisi melanggar prosedur
pengendalian dengan secara pribadi menyimpangkan transaksi
atau dengan mengarahkan bawahan untuk melakukan hal
tersebut, dan (4) berubahnya kondisikondisi dapat berubah
dengan berjalannya waktu hingga pengendalian yang ada

menjadi tidak berjalan.

¢. Tujuan Dan Unsur Sistem Pengendalian Intern
Suatu sistem pengendalian yang efisien dan efektif

sangat dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan karena
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adanya sistem pengendalian, diharapkan rencana yang telah
ditetapkan dapat dilaksanakan dengan baik.

Mulyadi (2008: 163) menyatakan bahwa Tujuan
pengendalian intern adalah :

1) Menjaga kekayaan organisasi.

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3) Mendorong efisiensi.

4) Mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen.

Sesuai dengan tujuannya maka pengendalian intern
tersebut dapat dibagi 2 yaitu : pengendalian intern administrasi
(Internal Administrative Control) dan pengendalian intern
akuntansi (/nternal Accounting Control). Pengendalian intern
administrasi terdiri dari prosedur dan catatan yang membantu
manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan. Pengendalian
intern akuntansi meliputi terdiri dari prosedur dan laporan dan
untuk menjaga aktivitas perusahaan. Pengendalian intern
akuntansi yang baik akan menjamin keamanan kekayaan para
investor dan kredit yang ditanamkan dalam perusahaan dan
akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.

Mulyadi (2008: 164) Unsur pokok sistem pengendalian

intern adalah :
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1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab
fungsional secara tegas

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework)

pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit

organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur
misalnya, kegiatan pokoknya adalah memproduksi dan
menjual produk. Untuk melaksanakan kegiatan pokok
tersebut dibentuk departemen produksi, departemen
pemasaran, dan departemen keuangan dan umum.

Departemen-departemen ini kemudian dibagi-bagi lebih

lanjut menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagian
tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan
pada prinsip-prinsip berikut ini:

a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan
penyimpanan dari fungsi akuntansi. Fungsi operasi
adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
melaksanakan suatu kegiatan (misalnya pembelian).
Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan
otorisasi dan manajer fungsi yang memiliki

wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
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Fungsi penyimpanan adalab fungsi yang memiliki
wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan.
Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki
wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan
perusahaan.

b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh
untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan,
utang, pendapatan dan biaya

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas
dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk
menyetujul terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu,
dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur
pembagian wewenang untuk otorisasi atas tenlaksananya
setiap transaksi. Prosedur pencatatan yang baik akan
menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam
catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan
keandalannya (reliabiliiy) yang tinggi. Dengan demikian
sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen
pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi

masukan vang dapat dipercaya bagi proses akuntansi.
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Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan
menghasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya
mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu
organisasi.

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
setiap unit organisasi

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan
tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan
cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pelaksanaannya.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya

Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten

dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi
sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu
meghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat
diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang
yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif,
meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern
yang mendukungnya. Di lain pihak, meskipun tiga unsur

sistem pengendalian intern yang lain cukup kuat, namun
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jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten dan
tidak jujur, empat tujuan sistem pengendalian intern seperti

yang telah diuraikan di atas tidak akan tercapai.

d. Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan

Pengendalian penggajiaan James (2011: 397), otorisasi
transaksi, formulir ~ kegiatan  personalia ~ memberikan
pengendalian otorisasi yang penting dalam sistem penggajian.
Yang berguna untuk mencegah penipuan penggajian dengan
mengidentifikasi karyawan yang diotorisasi.

Pemisahan tugas, fungsi penjagaan waktu harus
dipisahkan dari fungsi personalia. Departemen personalia
memberikan informasi tarif pembayran ke bagian penggajian
untuk karyawan yang dibayar per jam. Kisaran tarif
pembayaran dapat didasarkan pada pengalaman, klasifikasi
pekerjaan, senioritas, dan kelebihan lainnya. Jika informasi ini
disediakan langsung oleh departemen produksi, karyawan
dapat mengubah informasi dan melakukan penipuan. Untuk
mengendalikan hal ini, informasi tarif pembayaran harus
datang dari sumber independen-departemen personalia.

Supervisi, wilayah lain yang beresiko adalah penjagaan

waktu. Kadang-kadang karyawan memasukkan kartu untuk
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karyawan lain yang terlambat atau absen.supervisor harus
mengamati proses ini dan merekonsiliasikan kartu waktu
dengan kehadiran aktual.

Catatan akuntansi, jejak audit untuk penggajian meliputi
dokumen-dokumen berikut:

1) Kartu waktu, kartu pekerjaan, dan bukti kas keluar.

2) Informasi jurnal, yang berasal dari rangkuman distribusi
tenaga kerja dan daftar gaji.

3) Akun buku besar pembantu, yang berisi catatan karyawan
dan berbagai akun pengeluaran.

4) Akun buku besar umum: pengendali penggajian, kas, dan
akun dana gaji.

Pengendalian akses, aktiva yang berkaitan dengan
sistem penggajian adalah tenaga kerja dan kas. Keduanya
dapat disalahgunakan melalui akses yang tidak benar ke
catatan akuntansi. Individu yang tidak jujur dapat memalsukan
jumlah tenaga kerja melalui kartu waktu sehinggadapat
menggelapkan uang kas. Pengendalian atas akses ke dokumen
sumber dan catatan dalam sistem pembayaran hal penting,
seperti halnya dalam semua siklus pengeluaran.

Verifikasi independen, berikut ini contoh-contoh

pengendalian verifikasi independen dalam sistem penggajian :
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a) verifikasi jam kerja, b) pengurus pembayaran (paymaster),

¢) utang usaha, d) buku besar umum.

Mulyadi (2008: 386), unsur pengendalian intern dalam

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan :

1) Organisasi

a)

b)

Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah
dari fungsi keuangan.
Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi

operasi

2) Sistem Otorisasi

a)

b)

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji
dan upah harus memiliki surat keputusan pengangkatan
sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh
direksi.

Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah,
tambahan keluarga harus didasarkan pada surat
keputusan direksi.

Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dan
pajak penghasilan karyawan harus didasarkan surat
potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh kepala

fungsi kepegawaian.
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d) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat
waktu.
e) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan
f) Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh kepala fungsi
kepegawaian.
g) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus
diotorisasi oleh kepala fungsi akuntansi.
3) Prosedur Pencatatan
a) Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan.
b) Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu kerja
diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.
4) Praktik Yang Sehat
a) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam
kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung.
b) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat
waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu.
c) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi

kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi
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pembuat bukti kas keluar sebelum dilakukan
pembayaran.

d) Penghitungan pajak penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan kartu penghasilan karyawan.

e) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi

pembuat daftar gaji dan upah.

e. Penjelasan Unsur Pengendalian Intern
Mulyadi (2008: 387) penjelasan unsur pengendalian
itern sebagai berikut:
1) Organisasi
Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah
dari fungsi pembayaran gaji dan upah. Dalam sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi personalia
bertanggung jawab atas tersedianya berbagai informasi
operasi, seperti nama karyawan, jumlah karyawan, pangkat,
jumlah tanggungan keluarga, tarif upah, dan berbagai tarif
kesejahteraan karyawan. Informasi operasi ini dipakai
sebagai dasar untuk menghasilkan informasi akuntansi
berupa gaji dan upah yang disajikan dalam daftar gaji dan
upah, yang selanjutnya digunakan untuk dasar pembayaran
gaji dan upah kepada karyawan. Dalam sistem akuntansi

penggajian dan pengupahan, fungsi pembuat daftar gaji dan
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upah merupakan fungsi akuntansi, yang bertanggung jawab
atas penghitungan penghasilan setiap karyawan.

Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari
fungsi operasi. Waktu hadir merupakan waktu yang dipakai
sebagai salah satu dasar untuk penghitungan gaji dan upah
karyawan. Dengan demikian, ketelitian dan keandalan data
waktu hadir karyawan sangat menentukan ketelitian dan
keandalan data gaji dan upah setiap karyawan. Untuk
menjamin keandalan data waktu hadir karyawan, pencatatan
waktu hadir tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi
(seperti fungsi produksi dan fungsi teknik).

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar
gaji dan upah harus memiliki surat keputusan pengangkatan
sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh
direktur utama. Karena pembayaran gaji dan upah
didasarkan atas dokurnen daftar gaji dan upah, maka perlu
dilakukan pengawasan terhadap nama-nama karyawan yang
dimasukkan ke dalam daftar gaji dan upah. Untuk
menghindari pembayaran gaji dan upah kepada karyawan
yang tidak berhak, setiap pencantuman nama karyawan
dalam daftar gaji dan upah harus mendapat otorisasi oleh

yang berwenang.
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Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, tambahan
keluarga harus didasarkan pada surat keputusan direktur
keuangan. Untuk menjamin keandalan data gaji dan upah
karyawan, setiap perubahan unsur yang dipakai sebagai
dasar untuk menghitung penghasilan karyawan harus
diotorisasi oleh yang berwenang.

Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain
dari pajak penghasilan karyawan harus didasarkan surat
potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh fungsi
kepegawaian. Di atas telah dijelaskan bahwa setiap data
yang dipakai sebagai dasar penambahan gaji dan upah
karyawan harus diotorisasi oleh yang berwenang (Direktur
Utama dan Direktur Keuangan) agar data gaji dan upah
yang tercantum dalam daftar gaji dan upah dapat
diandalkan. Di lain pihak, setiap pengurangan terhadap
penghasilan karyawan harus pula mendapat otorisasi dari
yang berwenang. Oleh karena itu tidak setiap fungsi dapat
melakukan pemotongan atas gaji dan upah yang menjadi
hak karyawan, tanpa mendapat otorisasi dari fungsi
kepegawaian.

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat

waktu. Karena jam hadir merupakan salah satu dasar untuk
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penentuan penghasilan karyawan, maka data waktu hadir
setiap karyawan harus diotorisasi oleh fungsi pencatat
waktu agar supaya sahih sebagai dasar penghitungan gaji
dan upah dan untuk keperluan yang lain.

Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala
departemen karyawan yang bersangkutan. Upah lembur
dibayarkan kepada karyawan yang bekerja di luar jam kerja
reguler, dengan tarif upah yang lebih tinggi dari tarif upah
untuk jam reguler. Untuk menjamin bahwa pekerjaan
lembur memang diperlukan oleh perusahaan, maka setiap
kerja lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan. Dengan sistem otorisasi ini,
perusahaan dijamin hanya akan membayarkan upah lembur
bagi pekerjaan yang memang tidak dapat dikerjakan dalam
jam kerja reguler.

Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi
personalia. Seperti telah disebutkan di atas, daftar gaji dan
upah merupakan dokumen vang dipakai sebagai dasar
pembayaran gaji dan upah kepada karyawan yang berhak.
Oleh karena itu daftar gaji dan upah ini harus diotorisasi
oleh kepala fungsi personalia.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah

harus diotorisasi oleh fungsi akuntansi. Bukti kas keluar
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merupakan perintah kepada fungsi keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang, pada tanggal, dan untuk
keperluan seperti yang tercantum dalam dokumen tersebut.
Dokumen ini diisi oleh fungsi akuntansi (Bagian Utang)
setelah fungsi ini melakukan verifikasi terhadap informasi
yang tercantum dalam daftar gaji dan upah. Bukti kas keluar
harus diotorisasi oleh Kepala Departemen Akuntansi
Keuangan atau pejabat yang lebih tinggi.

Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan. Kartu
penghasilan karyawan diselenggarakan oleh fungsi pembuat
daftar gaji dan wupah untuk mengumpulkan semua
penghasilan yang diperoleh masingmasing karyawan selama
jangka waktu setahun. Informasi yang dicantumkan dalam
kartu penghasilan karyawan ini dipakai sebagai dasar
penghitungan pajak penghasilan yang menjadi kewajiban
setiap karyawan. Dokumen yang merupakan sumber.
pencatatan ke dalam kartu penghasilan karyawan adalah
daftar gaji dan upah.

Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja
diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi biaya.
Fungsi akuntansi biaya bertanggung jawab atas distribusi

upah langsung ke dalam kartu harga pokok produk pesanan
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yang menggunakan tenaga kerja langsung yang
bersangkutan. Sebelum upah yang tercantum dalam kartu
Jam kerja dipakai sebagai dasar pencatatan upah langsung
ke dalam kartu harga pokok produk yang bersangkutan, data
tarif upah yang dipakai sebagai pengali dalam penghitungan
upah harus diverifikasi oleh fungsi akuntansi biaya.
Praktik yang Sehat

Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu
jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung. Kartu jam
hadir merekam jumlah jam setiap karyawan. berada di
perusahaan, sedangkan kartu jam kerja merinci penggunaan
Jam hadir setiap karyawan. Dengan kata lain kartu jam kerja
digunakan untuk mempertanggungjawabkan penggunaan
waktu hadir karyawan. Kartu jam kerja ini merupakan dasar
untuk melakukan distribusi biaya tenaga kerja langsung
kepada pesanan yang menggunakan tenaga kerja langsung.

Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat
waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu. Untuk
menjamin keandalan data jam hadir yang direkam dalam
kartu jam hadir harus dilakukan pengawasan terhadap
pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu.

Dengan diawasinya perekaman jam hadir karyawan oleh
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karyawan selama setahun, juga berfungsi sebagai tanda
telah diterimanya gaji dan upah oleh karyawan yang berhak.
Setelah ditandatangani oleh karyawan yang bersangkutan,
kartu penghasilan karyawan ini disimpan kembali oleh
fungsi pembuat daftar gaji dan upah ke dalam arsip menurut

abjad nama karyawan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sugiyono (2009: 53-55), jenis penelitian tingkat eksplanasinya
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
2. Penelitian Komperatif
Penelitian Komperatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan,
yang variabel nya sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi yang
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
3. Penelitian Asosiatif
Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.
Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui sistem pengendalian
intern penggajian dan pengupahan pada PT. Perdana Perkasa Elastindo

Palembang.

42



43

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Perdana Perkasa Elastindo yang
beralamat di JI. Basuki Rahmat Lrg. Zuriah Rt/rw 01/01 No.13 Kel.

Talang Aman Kec. Kemuning Palembang, Telp 0711811979.

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator
Sistem Struktur organisasi, metode dan| a. Organisasi
pengendalian |ukuran-ukuran yang dikoordinasi| b. Sistem otorisasi
intern untuk menjaga kekayaan | c. Prosedur pencatatan
penggajian  |organisasi, mengecek ketelitian| d. Praktik yang sehat
dan dan keandalan data akuntansi,

Pengupahan |medorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen dalam penggajian dan

pengupahan.

Sumber: Penulis, 2015

D. Data yang Diperlukan
Nur dan Bambang (2009: 146-147), data yang diperlukan terdiri dari :
1. Data Primer
Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung

dari sumbernya (tidak melalui prantara).
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh penelitian
secara tidak langsung/melelui media prantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain).

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari data pengendalian intern gaji
PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang, sedangkan data sekunder yaitu
diperoleh dari artikel, jurnal, dan penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya.

E. Metode Pengumpulan Data
Igbal (2009: 17), berdasarkan jenis cara pengumpulannya, teknik
yang digunakan dalam pengumpulan dapat dilakukan dengan cara:
1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun
dan melihat langsung ke lapangan, terhadap objek yang diteliti
(populasi). Pengamatan disebut juga penelitian lapangan.
2. Penelusuran Literatur
Penelusuran literatur adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan sebagian atau seluruh data yang telah ada atau laporan
data dari peneliti sebelumnya. Penelusuran literatur disebut juga

pengamatan tidak langsung.
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3. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang diteliti.
4. Wawancara (/nterview) |
Wawancara adalah cara pengumpulan— data’ dengan langsung
mengadakan Tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada
perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan langsung
dengan karyawan yang bekerja di PT. Perdana Perkasa Elastindo dan
dokumentasi dilakukan dengan mencatat data pengendalian intern gaji dan

profil PT. Perdana Perkasa Elastindo.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Sugiyono (2009: 13-14), menyatakan ada dua jenis metode
analisis yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
a. Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif adalah suatu metode analisis dengan
menggunakan data dengan menggunakan data yang berbentuk kata,

kalimat, skema, dan gambar.
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b. Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan
menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan.
Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif. Analisis Kualitatif digunakan untuk mengetahui
sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada PT. Perdana

Perkasa Flastindo Palembang.

2. Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan membandingkan
sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan yang ada pada
PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang dengan teori yang

digunakan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Perdana Perkasa Elastindo (Persaels) adalah perusahaan jasa
outsourcing, terutama dalam hal manpower supply, yang berdiri pada 31
Januari tahun 2000. Dengan menyediakan jasa pada seluruh proses
pengelolaan karyawan seperti perekrutan, training, payroll, hingga people
management, Persaels kini telah menjalin kerja sama dengan sejumlah
perusahaan kelas atas, baik nasional maupun multinasional dari berbagai
industri (keuangan/perbankan, teknologi, komunikasi, dll) di sejumlah
kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan dan beberapa kota
lain). Persaels memiliki akses yang luas terhadap informasi lowongan
kerja, sehingga Persaels memerlukan banyak tenaga kerja dari berbagai
macam latar belakang pendidikan/disiplin ilmu untuk ditempatkan di
perusahaan kliennya.

PT Perdana Perkasa Elastindo terdaftar secara hukum untuk
beroperasi sebagai perusahaan yang bergerak dalam Rekrutmen,
Penempatan dan Outsourcing, di sahkan oleh Departemen Tenaga Kerja
Indonesia. PT Perdana Perkasa Elastindo berfokus pada “Merekrut tenaga

kerja yang memiliki kompetensi yang tinggi dan benar” untuk posisi
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permanendan sementara. Rekrutmen untuk posisi sementara di tujukan
untuk memenuhi kebutuhan yang penting dan projek yang sifatnya
sementara. Jasa Outsourcing di sediakan oleh PT Perdana Perkasa
Elastindo ketika klien ingin mentransfer kepemilikan, kewewenangan serta
kontrol baik pada personel managemen dan business process.

Dengan kegiatan bisnis tersebut, PT Perdana Perkasa Elastindo
berurusan dengan Rekrutmen, manajemen tenaga kerja, kompensasi dan
gaji, pajak, Jamsostek, hukum, kesehatan karyawan, asuransi, training,
dil,, sehingga klien dapat berkonsentrasi penuh dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya karena PERSAELS telah di tunjuk untuk menjalankan

tugas mengatur personel.

. Visi dan Misi

Visi

Menjadi penyedia jasa outsourcing profesional dan terpercaya yang dapat
memberikan keuntungan kepada mitra usaha dan stakeholder.

Misi

Memberikan jasa pelayanan yang berkualitas tinggi dengan produk yang

terbaik di kelasnya, tepat waktu, dan tanggap dalam merespon
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3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Struktur organisasi PT Perdana Perkasa Elastindo Palembang dapat
dilihat pada gambar [V.1 :

Gambar IV.1
Struktur Organisasi
PT Perdana Perkasa Elastindo

Senior Branch
—(fficer

Admin& [ Recruitment [ Koordinator
Finance Officer M Lapangan

Sumber: PT Perdana Perkasa Elastindo, 2015

Pembagian Tugas

a. Senior Branch Officer
Monitoring Tanggal cetak invoice sesuai dengan tanggal cut off invoice
dikirim ke klien, Monitoring tanggal konfirmasi Relationship Officer
to payroll untuk pembayaran gaji karyawan, Jumlah PKWT yang

sudah di sign oleh karyawan dan sudah dikembalikan ke admin.
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d. Recruitment Officer
Kandidat yang berhasil didatangkan untuk proses rekrutmen, kandidat
yang berhasil dihadirkan untuk proses rekrutmen di FineJob, kandidat
yang berhasil di rekrut (status hingga hired) di bulan berjalan, biaya
yang dibutuhkan untuk merekrut satu orang kandidat (mulai sourcing
hingga hiring/ COGS), Kontribusi jumlah hired yang berasal dari
RecSo untuk kebutuhan pemenuhan di cabang terhadap pencapaian
hasil di cabang.

e. Koordinator Lapangan
Rekap absensi dilakukan per minggu berdasarkan form absen dan
lembur dari masing-masing karyawan dan mengkorekst absen dan
lembur ke stok point, komplain dari karyawan selaku diterima dengan
baik apabila dapat diatasi / dihandle langsung, komplain dari pihak
klien diterima dengan sebaik mungkin selagi komplain dapat diatasi /
dihandle langsung diatasi, apabila tidak dapat diatasi langsung akan
dikoordinasikan dengan team via email dan telepon, recruitment
karyawan dilakukan dengan meyebarkan brosur di tempat - tempat

umum seperti kampus/ universitas, kantor pos, restaurant dan lain-lain.

4. Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan pada PT. Perdana
Perkasa Elastindo Palembang
a. Organisasi

1. Fungsi kepegawaian
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Fungsi akuntansi dan

Fungsi operasi

b. Sistem Otorisasi

1.

Karyawan yang namanya tercantun dalam daftar gaji dan upah
diberi surat keputasan pengangkatan sebagai karyawan
perusahan.

Perubahan gaji dan upah karyawan dilakukan oleh Relationship
Officer

Potongan atas gaji dan upah selain pajak diotorisasi oleh
Senior Branch Officer.

Kartu jam hadir dan pulang diotorisasi olah fungsi pencatatan
waktu.

Karyawan lembur diotorisasi oleh Relationship Officer.

Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh Relationship Officer.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah diotorisasi

oleh fungsi akuntansi.

c. Prosedur Pencatatan

Perubahan gaji dan upah dilakukan oleh Relationship Officer Dan

disahkan oleh Senior Branch Officer.

d. Praktek yang Sehat

Kartu jam hadir dan jam pulang untuk mencatat jumlah jam kerja

setiap karyawan.



4. Data Gaji Karyawan

Tabel IV.1

Daftar Gaji Karyawan
PT Perdana Perkasa Elastindo

Tunjangan | Tunjangan Uang Tunjangan Biaya Potongan

ks b Shol Jabatan Makan Transport Pulsa Jamsostek

1 |Lusiani 1.450.000 250.000 242.000 275000, 150.000 29.000
Yogi P

2 |Detriyanto | 1.350.000 0 242 000 275.000! 100.000 27.000;
Ayu ‘

3 |Lestari 1.250.000 0 242.000 275.000 25.000

4 | Pratiwi 1.250.000 0 242.000 275.000 25.000
Ferliyan

5 |Happy 1.250.000 0 242.000 275.000{ 100.000 25.000
Yudha

6 |Pramana 1.250.000 0 242.000 275.000{ 100.000 25.000
Dony ﬂ
Chris

7 |Prayoga 1.250.000 0 242.000 275.000{ 100.000 25.000
Joko

8 |Prasetio 1.250.000 0 242 000 275.000[ 100.000 25.000
Kamal

9 |Khalid 1.250.000 0 242.000 275.000| 100.000 25.000
Ranno

10 [Raymond 1.250.000 0 242.000 275.000/ 100.000 25.000

11 |Ronald 1.150.000 0 142.000 175.000 23.000

Sumber: PT Perdana Perkasa Elastindo, 2015

B. Pembahasan

Analisis Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan pada

PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang

1. Struktur Organisasi Penggajian

Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Struktur organisasi

merupakan salah satu unsur sistem pengendalian intern di dalamnya
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terdapat gambaran yang mencerminkan kerangka pembagian tugas dari
masing-masing bagian serta secara keseluruhan dari fungsi-fungsinya yang
saling berhubungan satu sama lainnya dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang menerapkan struktur
organisasi sesuai dengan aktivitas yang ada disertai dengan rincian tugas
dan tanggungjawab seperti yang telah diuraikan pada hasil penelitian.
Dalam menunjang sistem pengendalian intern penggajian dan
pengupahan PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang telah membentuk
beberapa fungsi yaitu sebagai berikut:
a. Fungsi Kepegawaian
Fungsi kepegawaian dilaksanakan oleh senior branch officer,
relationship officer, admin & finance, recruitment officer, koordinator
lapangan.
b. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini dilaksanakan oleh bagian pembuatan daftar gaji yang harus
diberikan kepada karyawan yang kemudian daftar tersebut diserahkan
ke bagian akuntansi untuk disesuaikan dengan catatan gaji dan upah
yang diterima bagian akuntansi.
c. Fungsi Operasi
Fungsi ini bertugas mencatat jam hadir dan jam pulang karyawan dan
mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan kegiatan

operasional dalam pembayaran gaji dan upah karyawan.
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Berdasarkan hasil penelitian, struktur organisasi yang ada pada
PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang masih kurang, hal ini dapat
dilihat dari fungsi operasi yang dalam kegiatannya melakukan
pencatatan jam hadir dan jam pulang karyawan. Hal ini dapat
mengakibatkan karyawan melakukan kecurangan jam hadir yaitu
karyawan yang datang terlambat dan karyawan yang pulang lebih cepat,
namun dalam pencatatan waktu hadir dan pulang karyawan dibuat
sesual dengan jam kerja perusahaan. Untuk itu scharusnya fungsi
pencatatan jam hadir harus terpisah dari fungsi operasi. Waktu hadir
merupakan waktu yang dipakai sebagai salah satu dasar untuk
penghitungan gaji dan upah karyawan. Dengan demikian, ketelitian dan
keandalan data waktu hadir karyawan sangat menentukan ketelitian dan

keandalan data gaji dan upah setiap karyawan.

2. Sistem Otorisasi Penggajian
Karyawan PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang yang dalam
daftar gaji dan upah diberikan surat keputusan pengangkatan sebagai
karyawan perusahaan. Pembayaran gaji dilaksanakan oleh bagian
pembuatan daftar gaji vang harus diberikan kepada karyawan yang
kemudian daftar tersebut diserahkan ke bagian akuntansi untuk

disesuaikan dengan penerima gaji sesuai catatan gaji dan upah yang
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diterima bagian akuntansi. Dengan demikian akan meminimalkan risiko
pemberian gaji yang tidak pada tempatnya.

Perubahan gaji dan upah karyawan dilakukan oleh Relationship
Officer. Setelah Relationship Officer mengotorisasi data-data yang
mempengaruhi perubahan gaji seperti adanya tunjangan-tunjangan dari
fungsi-fungsi yang ada, kemudian di sahkan oleh Senior Branch Officer.

Pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang dalam potongan
atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak penghasilan karyawan
didasarkan surat potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh pihak Senior
Branch Officer. Begitu juga pengurangan terhadap penghasilan karyawan
diotorisasi oleh pihak Senior Branch Officer. Oleh karena itu tidak setiap
fungsi melakukan pemotongan atas gaji dan upah yang menjadi hak
karyawan, tanpa mendapat otorisasi dari Senior Branch Officer.

Kartu jam hadir dan jam pulang kerja diotorisasi oleh fungsi
pencatat waktu. Jam hadir dan jam pulang kerja merupakan salah satu
dasar untuk penentuan penghasilan karyawan, maka data waktu hadir
setiap karvawan harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu guna
penghitungan gaji dan upah yang akan diterima karyawan.

Karyawan yang lembur pada PT. Perdana Perkasa Elastindo
Palembang diotorisasi oleh Relationship Officer. Upah lembur dibayarkan
kepada karyawan yang bekerja di luar jam kerja reguler, dengan tarif upah

yang lebih tinggi dari tarif upah untuk jam reguler. Kerja lembur PT.
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Perdana Perkasa Elastindo Palembang diotorisasi oleh Relationship Officer
sehingga tidak terjadi lembur percuma/pekerjaan lembur memang
diperlukan oleh perusahaan. Dengan sistem otorisasi ini, perusahaan
dijamin hanya akan membayarkan upah lembur bagi pekerjaan yang
memang tidak dapat dikerjakan dalam jam kerja reguler.

Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh Relationship Officer.
Seperti telah disebutkan di atas, daftar gaji dan upah merupakan dokumen
yang dipakai sebagai dasar pembayaran gaji dan upah kepada karyawan
yang berhak. Oleh karena itu daftar gaji dan upah ini harus diotorisasi oleh
Relationship Officer.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah diotorisasi oleh
fungsi akuntansi. Bukti kas keluar merupakan perintah kepada fungsi
keuangan untuk mengeluarkan sejumlah uang, pada tanggal, dan untuk
keperluan seperti yang tercantum dalam dokumen tersebut. Dokumen ini
diisi oleh fungsi akuntansi (Bagian Utang) setelah fungsi ini melakukan
verifikasi terhadap informasi yang tercantum dalam daftar gaji dan upah.
Bukti kas keluar harus diotorisasi oleh Senior Branch Officer.

Berdasarkan hasil penelitian sistem otorisasi PT. Perdana Perkasa
Elastindo Palembang telah dilaksanakan dengan cukup baik, hal ini dapat
dilihat dari adanya otorisasi dari Senior Branch Officer untuk tiap kegiatan
penggajian dan pengupahan dan pencatatan setiap transaksi PT. Perdana

Perkasa Elastindo Palembang dilakukan oleh fungsi akuntansi.
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3. Prosedur Pencatatan dan Dokumen Penggajian

PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang apabila terdapat
perubahan gaji dan upah karyawan dilakukan oleh Relationship Officer.
Setelah Relationship Officer mengotorisasi data-data yang mempengaruhi
perubahan gaji seperti adanya tunjangan-tunjangan dari fungsi-fungsi
yang ada, kemudian di sahkan oleh Senior Branch Officer. Bukti kas
keluar untuk pembayaran gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi akuntansi.
Bukti kas keluar merupakan perintah kepada fungsi keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang, pada tanggal, dan untuk keperluan seperti
yang tercantum dalam dokumen tersebut. Dokumen ini diisi oleh fungsi
akuntansi (Bagian Utang) setelah fungsi ini melakukan verifikasi terhadap
informasi yang tercantum dalam daftar gaji dan upah. Bukti kas keluar
harus diotorisasi oleh Senior Branch Officer.

Berdasarkan hasil  penelitian prosedur pencatatan vang
dilaksanakan oleh PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang sudah cukup
baik, karena sudah sesuai dengan teori yang dikatakan Mulyadi dimana
perubahan dalam kartu penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan daftar
gaji dan upah karyawan dan tarif upah yang dicantumkan dalam kartu

kerja diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.

4. Praktik yang Sehat
Kartu jam hadir dan jam pulang kerja mencatat jumlah jam kerja

setiap karyawan PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang. Kartu jam
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kerja digunakan untuk mempertanggungjawabkan penggunaan waktu hadir
karyawan. Kartu jam kerja ini merupakan dasar untuk melakukan
penghitungan gaji yang menjadi tanggungjawab perusahaan untuk
diberikan kepada karyawan.

Pembuatan daftar gaji dan upah pada PT. Perdana Perkasa
Elastindo Palembang diverifikasi kebenaran dan ketelitian perhitungannya
oleh fungsi akuntansi. Fungsi akuntansi melakukan verifikasi kebenaran
dan ketelitian perhitungan gaji dan upah yang tercantum dalam daftar upah
yang dibuat oleh fungsi pembuatan daft‘;r gaji dan upah yang kemudian
diotorisasi oleh Relationship Officer dan Senior Branch Officer baru
kemudian dilakukan pembayaran. Sebelum membuat bukti kas keluar
sebagai perintah untuk pembuatan cek pembayaran gaji dan upah.

Catatan penghasilan karyawan PT. Perdana Perkasa Elastindo
Palembang disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah. Kartu
penghasilan karyawan selain berfungsi sebagai catatan penghasilan yang
diterima karyawan selama setahun, juga berfungsi sebagai tanda telah
diterimanya gaji dan upah oleh karyawan yang berhak. Setelah
ditandatangani oleh karyawan yang bersangkutan, kartu penghasilan
karyawan ini disimpan kembali oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah
ke dalam arsip menurut abjad nama karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian praktek yang sehat pada PT. Perdana

Perkasa Elastindo Palembang telah dilaksanakan dengan cukup baik, hal
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ini dapat dilihat dari setiap kerjaan dan fungsi dilaksanakan dengan sesuai
prosedur dan fungsi yang telah dibuat PT. Perdana Perkasa Elastindo

Palembang.

. Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang Penggajian

Manajemen sumber daya manusia di bidang penggajian yaitu
mengawasi  pelaksanaan penggajian karyawan perusahaan. Pada
praktiknya masih adanya kecurangan dalam bentuk jam kerja yang tidak benar,
maksudnya adalah jam kerja yang dibuat lebih besar dari jam kerja yang
sebenarnya, yang bertujuan untuk mendapatkan gaji lebih banyak. seperti
karyawan yang tidak lembur membuat jam lembur. Tugas seharusnya pihak
manajemen memastikan kalau semua aspek penggajian diproses dengan
benar dan tepat waktu. Mereka melakukan prosedur penggajian,
menyiapkan laporan untuk departemen accounting, dan menyelesaikan

setiap permasalahan penggajian atau ketidaksesuaian penggajian.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sistem pengendalian intern

penggajian dan pengupahan pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang

cukup baik, hal ini dapat dilihat dari:

1.

S8

Struktur organisasi yang ada pada PT. Perdana Perkasa Elastindo
Palembang masih kurang, hal ini dapat dilihat dari fungsi operasi yang
dalam kegiatannya melakukan pencatatan jam hadir dan jam pulang
karyawan.

Sistem otorisasi telah dilaksanakan dengan cukup baik, hal ini dapat
dilihat dan adanya otorisasi dan Senior Branch Officer untuk tiap kegiatan
penggajian dan pengupahan dan pencatatan setiap transaksi PT. Perdana

Perkasa Elastindo Palembang dilakukan oleh fungsi akuntansi.

. Prosedur pencatatan sudah cukup baik, karena sudah sesuai dengan teori

yang dikatakan Mulyvadi dimana perubahan dalam kartu penghasilan
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan.
Praktik yang schat pada PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang telah

dilaksanakan dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat dan setiap kerjaan
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dan fungsi dilaksanakan dengan sesuai prosedur dan fungsi vang telah
dibuat PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang.
5. Manajemen sumber daya manusia di bidang penggajian masih perlu

meningkatkan pengawasan pelaksanaan penggajian karyawan perusahaan

B. Saran
Saran yang dapat diberikan kepada PT. Perdana Perkasa Elastindo
Palembang adalah sebagai berikut:

1. Agar dilakukan pemisahan fungsi pencatatan jam hadir dan fungsi operasi,
sehingga dapat meminimalkan karyawan melakukan kecurangan jam
hadir yaitu karyawan yang datang terlambat dan karyawan vang pulang
lebih cepat, namun dalam pencatatan waktu hadir dan pulang karyawan
dibuat sesuai dengan jam kerja perusahaan.

2. PT. Perdana Perkasa Elastindo Palembang harus meningkatkan

pengawasan terhadap jam kerja karyawan.
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